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PENENTUAN LAMA DAN TINGGI PENGGENANGAN LARUTAN NUTRISI UNTUK MEDIA
TANAM CAISIilT DENGAN TEKNTK EBB AND FLOW

ICH- lskandar dan Amin Rejo
Program Studi Teknik Petanian. Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwij ay4 Inderalaya 30662

Telp- (071 l) 580664, Fax (071 1) 580276

ABSTRACT

Determination of Time Interval and Depth of Flooding at Caisim Planting Media Using Ebb and Flow
Technique. The objective of this study was to determine the proper time interval and depth of flooding for
caisim plant growth using ebb and flow technique. Design of experiment used in this study was Factorial
Completely Randomized Design with two factors of treatment and three replications for each treatment. The
fisrt treatment was time interval of flooding (L) at three levels with magnitude of 10, 15, and 20 minutes,
respectively. The second ffeafinent was depth of flooding at three levels \r'ith magnitude of 6, 9, and 12 cnr"

respectively. Results of Analysis of Variance test showed that the time interval and depth of flooding
treatments had siginificant effe.€t on freshly weight of caisim, dry weight of caisim, freshly weight of caisim
roots, and dry *eight of caisim roots. However, the interaction of the two factors had no significant effgct on
the observed parameters. Time interval of 20 minutes had produced the highest freshly weight of caisim with
mapitude of 1.401 kg/m2 compared to l0 and 15 minutes time interval of flooding treatments. The depth of
nooaing of 12 cmhad produced prirduced the highest freshly weight of caisim with magnitude of 1.212kg/m2
compared to 6 and 9 cm depth of flooding treatments.

Keywords : Hydroponics, ebb andJlow, productivity, time interval, depth, floctding

I. PEI\IDAHULUAN

A Latar Belakang

Perkembangan permintaan salruran segar

di pusat perkotaan sangat meningkat dengan cepat.

Permintaan ini juga meliputi tanaman sa)ruran

caisim. Petani sayuran caisim yang jauh dari pusat

perkotaan mengalami kendala dalam memenuhi
kebutuhan salunrn segar. Permintaan sa)''uran sawi
dan selada mgning\at berdasarkag data dari Biro
Pusat Statistik (BPS) tentang Survey Pertanian
Produksi Tanaman Saluran di lndonesia tahun
1997 meacapai 322.1@ ton (7,23%o) dari produksi

sayuftm nasional. Hasil panen petani yang tidak
mampu mencukupi permintaan konsumen serta

mutu sapran 1.ang diterima konsumen k-urang

bagus, adalah akibat dari banyaknya kerusakan
yang terjadi pada saluan terutama pada saat

pengangkutan dan ciuir bertani sa)'uran yang

tergantung pada cuaca. Hal ini merupakan kendala

dalam pemenuhan sayuran di tingkat konsumen.
Hidroponik ebb and flow meruPakan

bagian dari cara pemberian air irigasi pada

122

tanaman. Hidroponik ebb and JIow adalah
hidroponik yang pemberian larutan nutrisinya
dilakukan secara penggenangan yang sifatnya tidak
kontinyu dalam selang dan waktu tertentu atau
berkala yang selanjutnya larutan nutrisi dialirkan ke
dalam tangki penampungan untuk digunakan
kembali. Keunggulan hidroponik ebb and floo-
adalah efisien dalam pengelolaan pemberian air
irigaii pada tanaman caisim. Air irigasi yang
diberikan langsung menuju bagian perakaran
tanirman sehingga sangat efisien. Dengan teknik
ebb andflow maka tanaman caisim dap4t m9n9rrm4
air irigasi secara teratur. Keunggulan lain dari
hidroponik ebb and flow int adalah pengadaan
jaringan ebb and Jlow yang praktis dan ekonomis
bila dibandingkan dengan sistem hidroponik
lainnva (Karsono et a1..2O02}

Prinsip kerja dari ebb and flou' (Pasang
Surut) adalah mengisi kemasan dengan media
berupa arang sekam kemudian menempatkannya di
instalasi. Dalam selang beberapa menig kemasan

;-ang berisi media tersebut akan digenangi larutan
dan selanjutrIya secara gravitasi alian masuk
kembali ke bak penampung. Setelah selang
beberapa jam, pompa menyala lagi sehingga terjadi



siklus sepeni di aras. Akibatn;-a tanaman akan

menjadi basah pada saat pasang dan kering ketika

surut. Larutan nutrisi yang masuk kedalam

kemasan alian naik hingga batas tertentu- lalu

membasahi media dan akar tanaman- Ketika surut'

permukaan air menurun dan terserap masuk ke

dalam media (Karsono et al-,2002).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk

mendapatkan lama penggenangan dan tinggi
penggenangan yang sesuai pada hidroponik sistem

ebb andJlow

III. PELAKSANAAI{ PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini alat alat

yang digunakan adalah l) pompa 2) bak

penampung 3) tanCki air 4) polybag 5) timbangan

b n*a sprayer 7) oven S) kan 9) ember. Bahan

bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

l) Arang sekam 2) benih caisim 3) air 4) larutan

nutrien 5) papan 6) pipa- Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang disusun seqra faktorial dengan dua faktor

pertatuan yang masing masing kombinasi
perlakuan dibuat datam tiga ulangan- Perlakuan

iersebut adalah adalah lama penggenangan (L) dan

tinggi genangan(T).

Penentuan Lctma Dan Tinggi Penggenangan Larutan liutrisi .... (Amin Reio) 1SS,V .. I4 I 2-8888

Pemberian air irigasi pada tananran calslm

dilakukan pada pagi hari (07.00), siang hari
(11.00) dan sore hari (15.00) dengan cara ebb

&flow'.
Pengamatan dan pengumpulan dara pada

kinerja ebb andflow.
Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap

minggu dan pengamalan pertambahan berat

basah serta berat kering dilakukan set€lah

pemanenan. Berat basah caisim didapat

dengan cara menimbang caisim setelah

dibersihkan dan berat kering diperoleh setelah

mengeringkan caisim pada oven kemudian

menimbangnya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Berat$ggarTanaman

Hasil pengamatan pertambahan rata rata

berat segar tanaman caisim pada perlakuan lama

penggenangan 20 menit menunjukkan berat segar

yang tertinggi, yaitu 93,41 gr^ am dengan

p.oJumuit"t-Uut tuou* l,4}lkglmz. Sedangkan

perlakuan lama penggenangan l0 menit
menunjukkan hasil terendah, yaitu 24,47 gram

dengan produktivitas bak tanam 0,367 kg/m'' Hasil
pengamatan pertambahan rata tata berat segar

tanaman caisim pada perlakuan tinggi
p€nggenangan 12 cm menunjukkan berat segar

yang tertinggi, yaitu 80,8 gram dengan

produktivitas bak tanam dengan produktivitas bak

tanam 1.212 kg/m'. Sedangkan perlakuan tinggi
penggenangan 6 cm menunjukkan hasil terendah,

yaitu 34,74 gram dengan produlctivitas bak tanam

0,521 k/m2. Secara grafis rerata berat segar

tanaman caisim dapat dilihat pada Gambar 1-

Hasil analisis keragaman. menunjukkan
perlakuan lama penggenangan, dan perlakuan tinggi
genangan berpengaruh nyata terhadap berat segar

tanaman caisim. Tetapi interaksi antara perlakuan

lama p€nggenangan dan tinggi genangan

berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar

tanaman caisim.

8)

e)

l0)

Ll : l0 menit
L2: 15 menit
L3 :20 menit

TI :6CM
T2 :9CM
T3 : l2Cm

2. Cara Kerja

Penelitian dilakukan dengan urutan l

l) Pembuatan media tanam caisim.

2) Penyediaan Polibag tanaman.

3) Pembuatan rilncang bangun ebb danflow.
4) Pengecekan terhadap jaringan sistem ebb dan

/ow untuk mengetahui apakah berfungsi

dengan baik.
5) Penyiapan arang sekam sebagi media

penyemaian caisim.
6) Penyemaian tanaman caisim.
7) Pemindahan bibit caisim ke dalam media

tanam.

Terakrediatasi Dikti No j5'DIKTI KEP'2005 -123



Jurnal llgrihisnis dan Industri Pertanian I'ol-5 \'o 2 2007. 1 22- 1 30. Teraktedita.s Dikti .\-o. 55 DIKTL KEP;2005

@, ,: ./'80:- ..-',.,s-' /a-"
60 .r"'. ,-4
46 I ;--'-/'1-//
201 r'

senangan meny.ebabkan perakaran tanaman carslm
iebih mudah men):erap unsur hara.

tinggi
segar

a
a

F
F1
o
c
6
E
6
c
(o
F
(so
o)a
(5
(D
(n

-r--L
--r--T

Gambar l. Rata rata berat segar tanaman caisim
pada berbagai Perlakuan

Selanjutnya, hasil uji BNT (Tabel 1)

penambahan lama penggenangan dari l0 menit, 15

menit hingga 20 menit tedadi peningkatan nilai
berat segar tanarnan yang sangat nyata. Hal
tersebut disebabkan beberapa faktor diantaranya
durasi tanaman menyerap larutan yang diberi
berbeda beda sehingga perbedaan jumlah daun,

tinggi tanaman dan total luas daun yang nyata-

Lama kontak larutan nutrisi terhadap akar

mengakibatkan tanaman lebih lama menyerap unsur

hara sehingga ketrrtuhan wrsur hara taoalnar akan

terpenuhi. Menurut Benjamin Lakitan (1993),

unsur hara dapat diserap oleh tanaman setelah

berada pada permukaan akar ftontak dengan akar).

Menunrt Karsono et al. (20A0), larutan nutrisi yang

masuk kedalam media tanam akan menyegari akar

tanaman- Setelah surut permukaan larutan nutrisi
akan menurun sehingga udara segar tersefap masuk

ke dalam media.

Tab€l l. Uji hasil BNT pengaruh lama
penggenangan terhadap berat segar

tanaman

Perlakuan
remta
hasil

BNT 5o'o BNT lYo
:22,55 : 3q,q9

Tabel 2. Uji hasil BNT pen_earuh

penggenangan terhadap berat
tanaman

rerata BNT 5%= BNT 1o/o

Pedakuan hasil 22.55 = 30,89
T1

T2
T3

34,74
56,7't

A
AB

B

Hasil uji BNT (Tabel 2) menunjukkan

bahwa pada penentuan tinggi penggenangan dari 6

cm menjadi 9 cm terjadi peningkatan brat segar

tanaman yang tidak nyat4 tetapi tetjadi peningkatan

yang nyata hingga sangat pada tinggi genangan 12

cm. Unsur hara yang terkandung dalam larutan

nutrisi dapat diserap oleh tanaman setelah berada

pada perrnukaan akar. Penambahan tinggi

80.8

Tingginya kandungan oksigen udara segar
yang terserap masuk ke dalam media tanam
sehingga proses respirasi maksimal dan
menghasilkan energi untuk menyerap larutan nutrisi
(Karsono et al., 2OO2). Hal tersebut yang
memp€ngaruhi berat segar tanaman selain adanya
perbedann tinggi tanaman, jumlah daun dan total
luas daun yang sangat nyata Menurut
Hartman dan Kester (1983), umunnya t4n4man
yang mempunyai sistem perakaran yang baik juga
akan menyebabkan pertumbuhan bagian atas

tanaman menjadi baik pul4 karena unsur hara dan
air yang diperlukan tanaman akan mudah diserap
dengan baik oleh akar. Rosental er a/. (1987),
dalam Riad dan Ichwan (1999), menyatakan apabila
terjadi kekurangan air dan unsur hara pada tanaman
akan mempengaruhi jumlah fotosintat dan luas
permukaan transpirasi. Respirasi digunakan untuk
menghasilkan energi pada saat penyerapan nutrisi
sehingga hasil fotosintesanya tinggi.

tnteraksi lama dan tinggi penggenangan
yang tidak nyata menunjukkan bahwa faktor lama
penggenangan dan faktor tinegi genangan tidak bisa
diamati secara bersarnaan.

Lama penegenzrngan 20 menit merupakan
yang terbaik bila dibandingkan dengan lama
penggenangan 15 menit dan l0 menit, hal ini
ditmjukkan oleh data penunjang junlah daun dan
tinggi tanaman. Jumlah daun tanaman caisim pada

lama penggenangan 20 menit mencapai I1,4 helai
daun sedangkan pada lama penggenan-qan 15 menit
dan l0 menit bernrrut turut adalah 10,07 dan 8,tl
helai daun. Pada perlakuan tinggi genangan,
jumlah daun yang terbanyak diperoleh pada
perlakuan tinggi genangan 12 cm sebesar 10,44

helai daun sedangkan pada tinggi genangan 9 cm
dan 6 cm berturut turut adalah 10,38 dan 8,81 helai
daun. Berdasarkan data penunjang tinggi tanaman,
lama penggenangan 20 menit merupakan yang
terbaik dengan tinggi tanaman27,22 cm sedangkan

LI
L2
L3

24,47
54,37

93,41

A
A

t24



penggenangan 15 menit dan i0 menit berturut turut

adalah 23.98 dan 19-98 cm. Tinggi tanaman yang

terbaik diperoleh pada tinggi genangan 12 cm

dengan tinggi tanaman 25'36 cm sedangkan

perlakuan tinggi genangan 9 cm dan 6 cm kturut
turut adalah 24,09 cm dan2l-73 cm.

Kebutuhan total air irigasi yang harus

dipompakan pada bak tanamtrn untuk media tanam

caisimmencapai 1.353.6 liter- Dengan volunre air

sebesar 1.353,6 liter sudah mampu untuk memenuhi

kebutuhan air irigasi pada bak tanaman unnrk satu

kali penggenangen. Air irigasi yang ada pada bak

tanamarrini sudah dicampur dengan larutan nurisi
atau pupuk. Larutan nutrisi yang digunakan adalah

Joro-mix A dan Joro mix B. Nutrisi tersebut

diberikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman. Menurut Noggle and Fritz (1976),

pertumbuhan awal atau fa5e vegetatif tanarnan,

iint.* material menuju sistem akar dan pucuk,

memerlukan organik terutama nitrogen.

Unsur N berfungsi untuk sintesis asam

amino dalam pembentukan proteiq klorofiL dan

enzim. Unsur Nitrogen merupakan kunci yang

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen'

Menurut Karsono et al. (2002), kepekatan

kandungan hara dalam larutan berpengruh
terhadap pertumbuhan tanaman- Jumlah EC

(electrq cqndudivily) ultuk talama!! y?l!g

berukuran kecil adalah 1,0 mS- Sementara itu
untuk tanaman yang berukuran sedang adalah t'5
mS dan untuk tanaman yang berukuran besar &lah
2 mS. Pemberian larutan nutrisi dengan kepckatan

2.5 sampai 3 mS akan mengakiM<an
perkembangan tanaman semakin cepat, meskipun
biaya untuk Pupuk semakin meningkat. Tarrannan

akan mencapai ukuran yang layak panen dalam

waktu yang lebih singkat.
Pemberian air irigasi dilakukan tip kali

dalam saru hari dengan tujuan unruk memeuuhi

kebutuhan nutrisi bagi tanaman caisim. Air irigasi
yang diberi diganti sekali seminggu- Meja tanam

yang digunakan pada penentuan lama dan tinggi
genangan sebanyak sembilan buah dengan ukuran

meja tanam 2m x lm. Satu meja tanarn dapat

menampung 30 polibag tanaman caisim-
Penggenangan Yang dilakukan Pada

hidroponik ebb andflow membutuhkan energi yang

cukup dalam hal penyaluran larutan nutrisi pada

bak tanaman- Pemilihan pompa yang digrmakan

dalam hidroponk ebb and flov'harus disesoaikan

dengan output tenaga pemompaan a7r ]ang
diperlukan. Dengan asumsi bahwa efisiensi pompa

adalah sebesar 70o/o dan efisiensi penyaluran t€naga

sebesar 80%o maka diperoleh hasil perhitungan

kebutuhan tenagapenggerak sebesar 0,095 kW atau

sebesar 0,125 HP. Penggunaan satu unit pompa

dengan daya 0,125 HP pada hidroponik ebb and

JIow sudah cukup untuk mengalirkan 1353,6 liter
larutan nutrisi pada meja tanam dalam waktu 39

menit-
Kemampuan hidroponik teknik ebb and

Jlow sebagai salah satu teknik irigasi dalam upaya

peningkatan syuran segar dapat dilihat dari aspek

ekonomis. Biaya jaringan irigasi teloik ebb and

Jl ow y ang dikeluarkan sebesar Rp.2. 5 3 5 -900,- untuk

luas area 9 meja tanam dengan ukuran satu meja 2m

x lm.

B. Berat Kering Tanaman

Hasil pqngamatan pertamtahan rala rala

berat kering tanaman caisim pada perlakuan lama

penggenangan 20 menit menunjukkan berat kering
tanaman yang tertnggi, yaitu 6,22 ^gnm 

dengan

produktivitas bak tanam 0,093 kg/nt'- Sedangkan

perlakuan lama penggenangan 10 menit
menunjukkan hasil terendah. yaitu l'8q gram

dengan produktivitas bak tanam 0,028 kglm'. Hasil
pengamatan pertambahan rata rata berat kering

tanaman caisim pada perlakuan tinggi
penggenangan 12 9m menUqiutk4 berat keri4g

tanaman yang tertinggi, yaitu 5,52 
^gram 

dengan

produktivitas bak tanam 0,078 kg/m'. Sedangkan

perlakuan tinggi penggenangan 6 cm menunjukkan

hasil terendah, yaitu 2.7 gram dengan produktivitas
bali tanam 0.045 kg'mz. Secara grafis rerata berat

kering tanaman caisim dapat dilihat pada Gambar 2-

penentuan Luma Dan Tinggi Penggenangan Lsrutan litttrisi.... (Amin Rejo) /SSN.' 1412-8888
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Gambar 2. Rata rata berat kering tanaman caislm
pada berbagai Perlakuan

Berat kering tanaman sebagai indikator
pertumbuhan vegetatif tanaman caisim )'ang
merupakan produksi vegetatif tanaman iru sendiri
yang sebagian besar mengandung air sehingga

o1
Y

60
@
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harus dikeringkan dan akan didapat berat kering
tanaman. Berat tanaman digunakan untuk
menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi
hasil dan perkembangan tanaman serta untuk
memperkirakan produksi bersih hasil fotosintesa

tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995)- Semakin
sedikit berat kering tanaman menunjukkan semaliin
sedikit unsur hara yang terd€pat pada tmaman.
Produksi tanaman biasanya lebih akurat dinyarakan
dengan ukuran bahan kering bila dibandingkan
dengan ukuran berat basah. Berat kering tanaman
merupakan berat segar tanaman yang dikoingkan
di dalam oven pada suhu 70oC selama 48 jam.

Pengeringan pada suhu 70oC selama 48 jam akan

menghasilkan berat kering yang baik pada

pararneter yang diamati karena sel sel tanaman
tidak akan hangus pada suhu ters€but'

B9ral kering talaman menrPakan

parameter tanaman yang paling baik digunakan
dalam melakukan pengamatan tanaman tidak
termasuk akar karena pengukuran dilakukan kadar
yang terkandung di tanaman sangat minimum.

Menurut Karsono et al- (zod).Z),

kelembaban dianggap baik bagi perkembangan

tanaman jika RH-nya (relative humidity'| s€kitar

75yo. Pada kondisi itu, tanaman dapat tumbuh
dengan tegar, karena turgor (tekanan sel)

berkembalg cgf,up baik jaringan kuat, dary, pqose!

fisiologinya berjalan lancar. Jika kelernhban
terlampau rendah, evapotranspirasi yang

berlangsung cukup kecil atau tenagn isap

p€nguapan sangat kecil, sehingga hanya sedikit
unsur hara yang terserap keatas- Kelembaban yang

terlalu rendah akan menyebabkan hasil fotssintesa
tanaman yang rendah, karena unsur yang diangkut

oleh akar hanya unsur ringan seperti nitrogen dan

molekul air. Hal tersebut menyebabkan

pembentukan sel yang tidak sempuma, sehingga

berat kering tanaman rendah.
Hasil analisis keragaman, menunjukan

perlakuan lama penggenangaq dan perlakuan tinggi
penggenangan berpengaruh sangat nyata terhadap

berat kering tanaman caisim yang dihasilkatL tetapi

interaksi antara perlakuan lama penggenangan dan

tinggi genangan berpengaruh tidak nyata terhadap

berat segar tanaman caisim- Interaksi lama dan

tinggi penggenangan yang tidak nJiata

menunjukkan bahwa faktor lama penggenangan dan

faktor tinggi genangan tidak bisa diamati: secara

bersamaan.
Selanjutnya, hasil uji BNT (Tabel 3)

menunjukkan bahwa penambahan lama waktu

penggenangan dari 10 menit, 15 menit hingga 20

menit mengakibatkan peningkatan nilai berat
kering tanaman -'"ang san-eat n)-ata. Durasi
peng,eenangan media tanam caisim yang berbeda
menyebabkan penlerapan unsur hara yang berbeda
beda. Durasi penggenangan yang paling lama
menyebabkan tanaman lebih lama menyerap unsur
hara untuk kebunrhan proses fotosintesis. Berat
kering tanaman sebagai bagian dari hasil
fotosintesis tanaman akan bertambah bila unsur
hara tanaman lebih tersedia

Tabel 3. Uji hasil BNT pengaruh lama
penggenangan terhadap berat kering
tanaman (gram)

Perlakuan
rerata BNT 50 BNT lYo

hasil :1,47 :2,02
LI
L2
L3

1,88

3,77
6,22

A
B

C

A
A
B

Hasil uji BNT (Tabel 4) menunjukkan
penambahan tinggr penggenangan dari 6 cm
menjadi 9 cm terjadi peningkatan berat kering
tanaman yang tidak nyata" tetapi terjadi peningkatan
yang nyata hingga sangat nyata jika dilalcukan
penggenangan setinggi 12 cm-

Tabel 4. Uji hasil BNT pengaruh tinggi
penggenangan terhadap berat kering
tanaman (gram)

BNT lo/o
:2,02Perlakuan

Rerata
hasil

BNT 5%
: 1,47

TI
T2
T3

2,7
3,65
5,52

A
AB

B

A
A
B

Menurut Benjamin Lakitan (1993),

fotosintesa tanarnan dipengaruhi oleh ketersediaan
air. Kekurangan air dapat menghambat laju
fotosintesis, terutama karena pengaruhnya terhadap

turgiditas sel penjaga stomata- Jika kekurangan air,
maka turgiditas sel akan menurun. Hal ini akan

menl-ebabkan menutupnya stomata daun.

Penutupan stomata daun akan menghambat serapan

CO2 yang dibutuhkan untuk sintesa karbohidrat.
Pada kondisi tanaman kelebihan air. stomata

tanaman akan membuka rmtuk melakukan proses

transpirasi yang tinggi- Aktifitas fotosintesa yang
dilakukan oleh tanaman berpengaruh terhadap berat

kering tanaman-

t26
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harus dikeringkan dan akan didapat berat kering

tanaman. Berat tanaman digunakan untuk
menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi

hasil dan perkembangan tanaman serta untuk

memperkirakan produksi bersih hasil fotosintesa

tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995)- Semakin

sedikit berat kering tanaman menunjukkan semaliin

sedikit unsur hara yang terdapat pzda taraman'
Produksi tanaman biasanya lebih akurat dinyarakan

dengan ukuran bahan kering bila dibardingkan
dengan ukuran berat basah. Berat kering taraman
merupakan berat segar tanaman yang dikcingkan
di dalam oven pada suhu 70oC selama 48 jam'

Pengeringan pada suhu 70oC selama 48 jam akan

menghasilkan berat kering yang baik Pada
parameter yang diamati karena sel sel tanaman

tidak akan hangus pada suhu tersebut-

Berat kering tanaman meruPakan

parameter tanaman yang paling baik digunakan

dalam melakukan pengamatan tanaman tidak
termasuk akar karena pengukuran dilakukan kadar

yang terkandung di tanaman sangat minimum-
Menurut Karsono et al- (2ot02)'

kelernbaban dianggap baik bagi perkembangan

tanaman jika RH-nya (relative humidity\ s€kitar

75o/o. Pada kondisi itu, tanaman dapat tumbuh

dengan tegar, karena turgor (tekanarr sel)

lg{embang cukup bajlq jaringaa ku4t' d4qr p@ses

fisiologinya berjalan lancar- Jika kelesrhban
terlampau rendatL evapotranspirasi yang

berlangsung cukup kecil atau tenaga isap

p€nguapan sangat kecil, sehingga hanya sedikit

unsur hara yang terserap keatas. Kelembaban yang

terlalu rendah akan menyebabkan hasil fotosintesa

tanaman yang rendah, karena unsur yang diangkut

oleh akar hanya unsur ringan seperti nitrogen dan

molekul air. Hal tersebut menyebabkan

pembentukan sel yang tidak sempurna' sehingga

berat kering tanaman rendah.
Hasil analisis keragaman, menunjukkan

perlakuan lama penggenangan dan perlakuan tinggi
p"ngg"*ttg* berpengaruh sangat nyata terhadap

Letut t"ti"g tanaman caisim yang dihasilkan; tetapi

interaksi antara perlakuan lama penggenangan dan

tinggi genangan berpengaruh tidak nyata terhadap

berat segar tanaman caisim. lnteraksi lama dan

tinggi penggenangan yang tidak n-Yata

menun;ut toa" bahwa faktor lama penggenangan dan

faktor tinggi genangan tidak bisa diamati secara

bersamaan.
Selanjutnya, hasil uji BNT (Tabel 3)

menunjukkan bahwa penambahan lama waktu

penggenangan dari l0 menit' 15 menit hingga 20

r26

menit mensakibatkan peningkatan nilai berat

kering tanaman )'ang san-eat n;-ata. Durasi
penggenangan media tanam caisim yang berbeda

menyebabkan peny'eanpan unsur hara yang berbeda

beda. Durasi penggenangan yang paling lama
menyebabkan tanaman lebih lama menyerap unsur
hara untuk kebutuhan proses fotosintesis. Berat
kering tanaman sebagai bagian dari hasil
fotosintesis tanaman akan bertambah bila unsur
hara tanaman lebih tersedia-

Tabel 3. Uji hasil BNT pengaruh lama
penggenangan terhadap berat kering
tanamar (gram)

Perlakuan
rerata
hasil

BNT sYo
: 1,47

BNT lOA
:2.02

LI
L2
L3

1,88 A
3,'17 B
6,22 c

A
A

B

Hasil uji BNT (Tabel 4) menunjukkan
penambahan tinggi penggenangan dari 6 cm
menjadi 9 cm terjadi peningkatan berat kering
tanaman yang tidak nyata" tetapi terjadi paningkatan
yang nyata hingga sangat nyata jika dilalcukan
penggenangan setinggi 12 cm-

Tabel 4. Uji hasil BNT pengaruh tinggi
penggenangan terhadap berat kering
tanaman (gran)

Perlakuan

BNT lo/o
:2,02

Rerata BNT sYo

hasil : |,47
Ti
T2
T3

2,7

3,65
5,52

A
AB

B

A
A
B

Menurut Benjamin Lakitan (1993)'
fotosintesa tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan

air. Kekurangan arr dapat menghambat laju

fotosintesis, terutama karena pengaruhnya terhadap

turgiditas sel penjaga stomata- Jika kekurangan ar,
ma}<a turgiditas sel akan menurun. Hal ini akan

menl-ebabkan rnenutupnya stomata daun.

Penutupan stomata daun akan menglambat serapan

CO2 yang dibutuhkan untuk sintesa karbohidrat.
Pada kondisi tanaman kelebihan air. stomata

tanam.rn akan membuka rmtuk melalcukan proses

transpirasi yang tinggi. Aktifitas fotosintesa yang

dilakukan oleh tanaman berpengaruh terhadap berat

kering tanaman.
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Berat kering tanaman mencerminkan

status nuffisi tanaman' karena berat kering

t"ig-t"tg O*i laju fotosintesis dan respirasi'

S"i-t"ti" fecil berat kering tanaman menunjulikan

semakin sedikit unsur hara yang terdapat pada

t*u-* tersebut- Hal tersebut akan mengakibatkan

U"rtutt gtya hasil produksi (Fitter dan Hay' 1998)'

C. BeratSegarAkar

Hasil pengamatan pertambahan rata rata

berat segar akar caisim pada perlakuan lama

p"ngg.n*g* 20 menit menunjukkan berat segar
'*J!*e iertinggi , yaitu 10'47 gram' Sedangkan

p".tut uui tama penggenailgan 10^^ 
menit

menunjukkan hasil terendah, yaitu 3'98 gram'

Hasil pengamatan pertambahan rata rata berat segar

atcar caisiir pada perlakual tinggi penggenangan 12

"* 
*.nnt.!,.tt ut, berat segar akar yanq tertinggi '

yaiu 9,2i garm- Sedang|<an perlakuan tinggi

p"ngg"*gin 6 cm menunjukkan hasil terendah

Vuitu S,:+ gram- Secara grafis rerata- berat segar

akar caisim dapat dilihat pada Gambar 3'

: 0 L--=*
123

Gambar 3. Rata rata berat segar akar caisim pada

berbagai Perlakuan

Akar meruPakan komPonen Pokok

tanaman baik fungsi maupun jumlahnya' Fungsi

utama akar ialah absorbsi air dan z tyang terlarut'

mengokohkan tegak tanaman dan sebagai alat

p"oy=itop- bahan makanan' Akar merupakan

n"g"tutif utama yang memasok air, mineral dan

bahan bahan yang penting unnrk pernrmbuhan dan

perkembangan tanaman. Pertumbuhan akar

iipenga*tti oleh luas media lang dapat di-ielajah

otitr atar (Tisdale dan Nelson. 1985)'

Faktor Yang memPengaruhi Pola

penyebaran akar antara lain adalah penghalang

mekanis, suhu tanah. aerasi- ketersediaan air dan

ketersediaan unsur hara (Benjamin Lakitan' 1993)'

Perkembangan akar pada model tanam kultur

larutan, akar dengan luas permukaan yang sempit

akan dapat mendukung perfumbuhan tanaman' Hal

tersebut disebabkan oleh tersedianya larutan nutrisi

yang dekat dengan permukaan akar sehinga proses

penyerapan unsur hara lebih baik'
Hasil analisis keragaman menunjukkan

perlakuan lama dan tinggi p€nggenangan

Lerpengarutr sangat nyata terhadap berat segar akar

.aisim. Hasil analisis kqragaman menunjukkan

interaksi antara perlakuan lama penggenangan dan

tinggi genangan tidak nyata pada berat segar

tanl-man caiiim. Interaksi lama dan .tinggi
penggenangan yang tidak nyata menunjukkan

tuh*i faktor lama penggenangan dan faktor tinggi

genangan tidak bisa diamati secara bersamaan'

Jumlah unsur hara dan air yang dapat

diserap tanaman tergantung pada kesempatan untuk

mendapatkan air dan unsur hara tersebut dalam

media tanam. Karena kebutuhan tanaman akan

unsur hara dan air terbatas ,maka peranan luas

permukaan akar dan jumlah unsur -hara 
yang

ienedia dalam media p€rakardn akan saling

mengisi. Misalny4 apabila unsur hara d3n air

terselia dalam jumlah yang cukup seperti pada

kultur larutan akar dengan luas permukaan yang

sempit akan dapat mendukung pernrmbuhan

tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995)' Hal

tersebut menyebabkan perbedaan jumlah daun'

tinggi tanaman dan total luas daun yang nyata'

Hasil uji BNT (Tabel 5) menunjukkan

bahwa penambahan lama waktu penggenangan dari

l0 menit, l5 menit hingga 20 menit terjadi

peningkatan nilai berat segar akar yang nyata

itinggu sangat nyata- Perbedaan lama kontak

p".uk*- tanaman caisim dengan unsur hara

tanaman menyebabkan penyerapan unsur hara yang

b€rMa. Penggenangan yang paling lama akan

menyebabkan penyeraparl unsur hara yang lebih

lama- sehingga perkembangan sel sel akar caisim

lebih baik. Perkembangan sel sel yang baik

menyebabkan terbentuknya jaringan akar caisim

yang baik pula.

Tabel 5. Uji hasil BNT Pengaruh lama

penggenangan terhadap berat segar

akar (gram)

Perlakuan
rerata
hasil

BNT 5oto
:,, )A

BNT Loio
:3,07

LI
L2
L3

3,98
'7,48

10..17

b B

B

T::akr;:ta:;.r Diii; \: i j DIKTI KEP l0t-: -11-
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Hasil uji BNT (Tabel 6) menunjukkan

oenambahan tinggi p€nggenangan dari 6 cm

L"oiuai e cm terjiai peningkatan berat segar akar

yang tidak nyata" tetapi toj4i peningkatan yang

"y"L 
bngga srrngat nyata jika tinggi 

-genangan
aiti"gkutk;o dari 6 cm menjadi 12 cm'- Unsur hara

J"p"i ait.t"p oleh akar tanaman jika berada pada

oermukan akar. Penambahan tinggi genangan

menyebabkan akar lebih mudah dalam menyerap

*# nu* yang terlarut dalam nutrisi' Sebagian

lmsur hara yang diserap digunakan untuk

perrumbuhan akar.
Pertumbuhan sistem perakaran tanaman

akan menyimpang dari kondisi idealnya' jika

kondisi tanah sebagai tempat tumbuhnya tidak pada

kondisi optimal- Sebagai contoh jika- muka air

tanahnya' dangftal, karena akar tidak dapat

metanesurrEan mctaboliSmenya secala norylal

G'"iri*i lada kondisi tanah yang jenuh air'

i;"tt 
"mu*gan 

sistem percabangan akar akan lebih

t"*ngr*g-pada tempat tempat. d-imana air dan

""r,riftu.u' 
f"Uih tersedia (Benjamin Lakitan" 1993)

penggenangan 12 cm menunjukkan berat kering

*ar lang tertinggi. 1''aitu 0-7 gram' Sedangkan

perlal':uan tinggi penggenansan 6 cm menunjukkan

irasil terendah, yaitu 0.35 gram' Secara grafrs rerata

berat kering akar caisim dapat dilihat pada Gambar

4.
Laju perfumbuhan tanaman dan berat

kering ditentukan oleh banyalnya akar tanaman'

Semitcin sedikit akar tanaman menyebabkan laju

pertumbuhan tanaman tergan&-su dan pada akhirnya

akan menghambat penambahan berat kering

berangkasan tanaman (Minwal, 2002).

Hasil analisis keragaman, menunjukkan

perlakuan lama, dan perlakuan tinggi genangan

berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering

akar caisim. Tetapi hasil analisa keragaman

menunjukkan interaksi antara perlakuan lama

p€nggenangar dan tinggi genallgan belpengaruh

iidak nyata terhadap berat kering akar tanaman

caisim.

Tabel 6. Uji hasil BNT Pengaruh tinggi
penggenangan terhadap berat segar

akar Gram)

;*ta BN- 5vo BNT lvo

Perlakuan n@
TI 5,34 3 A

T2 7,37 ab AB

Bo'r)

-+-Lr
,_-l-T

T3

Menurut Salisbury dan Ross (1987)' air

merupakan substansi yang P""tTg bagi

oertumbuhan tanaman, air berfungsi sebagai

I"nvul"u pembentuk sel, pelarut dan pengangkut

hara" bahan baku pada proses fotosintesis ta:aman'

U"rpo- dalam fase pemanjangan-$ p"-b:*
,.1. t<"t"o"diaan air yang baik didukung dengan

ketersediaan unsur hara yang cukup pada sistem

hidroponik, maka tanaman akan tumbuh baik'

D. Berat Kering Akar

Hasil pengamatan pertambahan rata rata

berat kering akar- caisim pada perlakuan, lama

frrgg"o*g;.20 menit menunjukkan berat kering
'iu7v*g-tertingg!, yaitu 0,9 grcm' Seda4gkan

p"tlai*ti lama penggenangan l0 
^^ 

menit

menunjukkan hasil terendatr' yaitu A'22 granl

Hasil pengam atan pertambahan rata rata berat

l**t' ut'* caisim pada perlakuan tinggi
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Gambar 4. Rata rata berat kering akar caisim pada

berbagai Perlakuan

Selanjutnya hasil uji BNT (Tabel 7)

menunjukkan penambahan lama penggenangan dari

l0 menit, l-5 menit hingga 20 menit terjadi

peningkatan nilai berat kering akar yang sangat

nyutu. Perbedaan lama kontak perakaran tanaman

"uiti- 
dengan unsur hara tanaman menyebabkan

penyerapan unsur hara yang berbeda'

Penggenan-ean yang paling lama akan menyebabkan

p"ny".up.t unsur hara yang lebih lama'- sehinsga

perkembangan se I >el akar caisim lebih baik'
'P".ry..upurr unsur hara yang baiik oleh akar

menyeUiUtan proses fotosintesa yang baik' Berat

kering akar sebagai cerminan hasil foJosintesa akan

-"ningkut jika perakaran lebih lama dalam

rn"ny"tup unsur hara yang terkandung dalam

larutan nutrisi.
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Tabel 7. Uji hasil BN f Pengaruh lama

p€nggenangan terhadap berat kering

akar (gram)

V. KESIMPULAN DAN SAR{N

A. KesimPulan

Setelah, dilakukan penelitian dapat diambil

beberapa kesimPulan antara lain:
l. Hasil analisa keragaman menunjukkan

bahr,va perlakuan lama penggenangan ' rlen

perlakuan tinggi genangan {rpenSarutt
nyata terhadap berat segar caisim' berat

tlring caisim' berat segar akar dan berat

kering akar. Tetapi interaksi kedua

perlakuan berpengaruh tidak nyata

ierhadap seluruh peubah yang diamati'

2- Lama Penggenangan 20 menit

menghasilkan produktivitas caisim. segar

tertinggi, yaitu 1,40lkg/mr dibandingkan

Oeogu=n perlakuan lama penggenangan 10

menit dan 15 menit'
3. Tinggi genang:rn l2 cm menghasilkan

oroJuktiuitut Caisim segar tertinggi' yaitu
'1,212 k/mz jika dibandingkan dengan

pertakuan tinggi genangan 6 cm dan 9 cm'

B- Saran

l. Lamapenggenangan yang dilakukan pada

hidroPonik ebb and flow sebaiknYa

menggunakan lama Penggenangan 20

menit dan

2. Tinggi penggenangan yan€ diberi

sebaiknya menggunakan tinggi genangan

12 cm-
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"f.- V"itg tidak nyata' tetapi terjadi -peningkatan
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fu*-*-rt*u aafrt oiserap oleh akar tanaman jika

il*L p"A" permutcan atar- Penambahan tinggi

;;&; menyebabkan akar lebih mudalr dalam
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Fotosintesa tanman akan berjalan baik bila unsur
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Tabel 8. Uji hasil BNT pengaruh tinggi

penggenangan terhadap berat kering

akarGram)

ffi sNr 50 BNT 1o/o

Perlakuan

TlOJ5aA
T2 O,55 ab AB

T3 o,4
Interaksi lama dan tinggi penggenangirn

vane tidak nyata menBqiukkan bahwa fuklor lama

p*oEg"n*g* dan falcor tinggi genangan tidak bisa

diamati secara bersamaan-
Pada tenarnarr t€rdapat hubungan timbal

balik antar? pcrttrmbuha$ tunas dan akar'

Pernrmbuhan tunas yang baik men;-ebabkan

pembennrkan darm yang baik pill sehingga

p"ny"*p* stau penerimaan sinar matahari menjadi

i"uii Uuil. dan akan mempercepat laju fotosintesis'

enUumyu kabohftba yang dihasjlkan lebih

U*V"t yang kemudian digunakan uffuk

p""ir*Uuh* "l-t' 
dtt- dan tunas' Harman dan

i(ester (1933), menyatakan pertumbuhan akar lang
lebih barb menyebabkan unsur hara dan air yang

diserap lebih @f'ak-
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